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The development of an Internet of Things (IoT)-based smart room system in a
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Smart Room, Internet of Things, NodeMCU controlling electronic devices such as lights and music players. Additional
ESP8266, Sensor PIR, Blynk manual control is carried out through the Blynk application for volume and
equalizer settings. Testing shows that the system successfully reduces
electricity consumption by turning off devices when no users are present. The
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PIR sensor detection success rate reached 98% in a 7 x 4 meter room, with a

B-mail: nefyputeri@it.unand.ac.id system response time of less than 2 seconds. The system also supports light

control through two methods: input from the PIR sensor and the Blynk
application. The overall implementation demonstrates operational efficiency,
ease of management, and potential energy savings in an IoT-based VIP room

facility.
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PENDAHULUAN

Ruangan VIP merupakan sebuah ruangan khusus yang ditujukan
untuk orang-orang yang menginginkan fasilitas dan layanan yang
lebih baik daripada ruangan biasa. Ruangan ini biasanya terdapat
pada tempat-tempat seperti restoran/kafe. Perbedaan fasilitas
seperti alat elektronik dan desain ruangan yang menjadi daya tarik
dari ruangan VIP tersebut. Akan tetapi pengguna ruangan VIP
biasanya tidak seramai ruangan biasa dikarenakan perbedaan
biaya yang diperlukan untuk menggunakan ruangan VIP relatif
lebih mahal daripada ruangan biasa. Dikarenakan pengguna
ruangan VIP tidak seramai ruang biasa, maka pemakaian fasilitas
alat elektronik yang ada pada ruangan VIP juga tidak perlu
digunakan terus menerus.

Penggunaan alat elektronik yang digunakan terus-menerus pada
sebuah ruangan seperti alat pemutar musik, sepiker, dan lampu
pastinya memerlukan daya yang besar dan stabil agar alat-alat
elektroniknya dapat bekerja dengan baik. Agar tidak terjadinya
pemborosan maka dibutuhkannya sebuah sistem kontrol nyala
alat dalam penggunaan alat elektronik tersebut secara otomatis
karena untuk melakukan penghematan daya listrik tidak bisa
dikurangi pada segi alat-alat elektroniknya.

Sistem kontrol yang dibutuhkan untuk berbagai alat elektronik
pada ruangan termasuk dalam pengembangan teknologi yang
disebut Smart Room. Smart Room atau ruang pintar merupakan
ruangan yang benda-benda pada ruangannya dikontrol secara
efisien oleh penggunanya, dalam hal ini benda memiliki
kemampuan untuk menerima dan mengirim data melalui internet
menggunakan konsep loT. Proses otomatisasi dalam loT yang
diterapkan pada smart room salah satunya merupakan
pengembangan yang dilakukan dalam sistem kendali [3].
Pengembangan sistem ini dilakukan untuk membantu sebuah
restoran/kafe yang memiliki ruangan VIP untuk dapat
mengoptimalkan pemakaian ruangan dalam hal sistem kontrol
nyala alat elektronik dan penghematan pemakaian listrik
dikarenakan penggunaan ruangan yang tidak terlalu sering.

Penggunaan smart room pada ruangan berguna untuk membantu
manusia dalam memudahkan pekerjaannya. Pada penelitian [4]
menggunakan sistem kontrol pada sebuah lampu yang dapat
mematikan serta menghidupkan lampu pada ruangan yang
dimana pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan sumber daya listrik lebih hemat. Lalu pada [5]
digunakan sensor PIR sebagai masukan agar lampu dapat hidup
dan mati secara otomatis pada saat mendeteksi kehadiran
manusia. Sistem kontrol nyala juga digunakan pada implementasi
Smart Home, alat-alat yang digunakan pada smart home yang
berbasis sistem kontrol nyala seperti kipas angin, perangkat
pengusir nyamuk, pintu, dll [6].

Dari uraian diatas maka penulis ingin melakukan penelitian
tentang penggunaan smart room dengan judul “Implementasi
Smart Room Pada Ruangan Very Important Person (VIP)
Berbasis Internet Of Things (IOT)”. Pada penelitian ini, sistem
yang dirancang dapat mengontrol alat-alat elektronik secara
otomatis pada sebuah ruangan menggunakan konsep 1oT.
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Ruangan VIP

VIP merupakan singkatan dari Very Important Person atau yang
memiliki arti orang yang sangat penting adalah sebuah fasilitas
khusus yang diberikan kepada orang-orang tertentu. Pada
ruangan VIP tidak semua orang diizinkan masuk dan menerima
layanan, hanya orang orang yang telah diizinkan
penyelenggaralah yang dapat menikmati fasilitas pada ruangan
tersebut. Keadaan pada ruangan VIP pastinya membutuhkan
suasana yang nyaman dan terlihat berbeda dengan ruangan-
ruangan yang lain. Musik yang indah merupakan salah satu
elemen khusus yang dibutuhkan pada ruangan VIP tersebut [1].

DFPlayer Mini

DFPlayer mini merupakan modul MP3 yang berfungsi
memutarkan file audio dengan format .mp3, .waf, dan .wma.
moduil ini menggunakan microSD tambahan yang mendukung
format dengan sistem file FAT16 dan FAT32. Lalu, Dimensi dari
DFPlayer mini sebesar 20 x 20 mm dan memiliki 16 pin dengan
2 pin yang terhubung ke sepiker. Dfplayer mini membutuhkan
alat pembantu seperti sepiker agar dapat mengeluarkan suara.

vVCC
RX

T
DAC_R ADKEY_2
DAC_| ADKEY_1
SPK_1
GND
SPK_2

= BUSY
DFPlayer Mini USB -

Gambar 1. DFPlayer Mini

Sepiker

Sepiker adalah komponen elektronika yang berfunsgi mengubah
sinyal listrik menjadi frekuensi audio (sinyal suara) yang dapat
didengar oleh telinga manusia dengan cara menggetarkan
komponen membran pada bagian sepiker yang menghasilkan
gelombang suara. sepiker dapat diatur besar dan kecil suara yang
dihasilkan sehingga dapat disesuaikan dengan kenyamanan
pengguna.

Gambar 2. Sepiker
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NodeMCU ESP8266

NodeMCU ESP8266 adalah sebuah board elektronik yang
berbasis chip ESP8266 yang mampu menjalankan fungsi
mikrokontroler dan dapat terkoneksi dengan internet (WiFi).
Mikrokontroler ini memiliki beberapa pin input/output sehingga
dapat dikembangkan menjadi sebuah aplikasi monitoring maupun
sistem kendali pada proyek IoT. NodeMCU ESP8266 dapat
diprogram menggunakan Arduino IDE. Bentuk fisik dari
mikrokontroler ini memiliki port USB sehingga memudahkan
dalam pemogramannya.

Gambar 3. NodeMCU ESP8266

Sensor PIR

Sensor Passive Infrared adalah sensor pendeteksi gerakan yang
bekerja dengan cara mendeteksi adanya perbedaan/perubahan
suhu sekarang dan sebelumnya (suhu tubuh manusia) melalui
pancaran sinar infra merah. Sensor PIR dapat mendeteksi
keberadaan manusia hingga jarak 7 meter dan sudut pembacaan
sebesar 110° derajat. Sensor PIR dirancang hanya dapat
mendeteksi pancaran infra merah dengan panjang gelombang 8-
14 mikrometer [12]. Pada manusia terdapat suhu badan yang
dapat menghasilkan pancaran infra merah dengan panjang
gelombang antara 9-10 mikrometer, pada Panjang gelombang
tersebut dapat terdeteksi oleh sensor PIR. Pada saat tidak
mendeteksi gerakan, keluaran sensor adalah LOW dan pada saat
mendeteksi adanya gerakan, keluaran akan menjadi HIGH
dengan lebar pulsa HIGH sekitar 0,5 detik — 15 detik.

> K b o

Gambar 4. Sensor PIR

Blynk

Blynk adalah platform untuk 10S atau ANDROID yang
digunakan untuk mengendalikan module arduino, Rasbery Pi,
Wemos dan module sejenisnya melalui internet. Aplikasi ini
sangat mudah digunakan bagi orang yang masih awam. Aplikasi
ini memiliki banyak fitur yang memudahkan pengguna dalam
memakainya. Cara membuat projek di aplikasi ini sangat
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gampang, tidak sampai 5 menit yaitu dengan cara drag and drop.
Blynk tidak terkait dengan module atau papan tertentu. Dari
aplikasi inilah kita dapat mengontrol apapun dari jarak jauh
dimana pun kita berada dengan catatan terhubung dengan
internet.

METODOLOGI PENELITIAN

Rancangan Umum Sistem
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Gambar 5. Rancangan Umum Sistem

Pada Gambar 5 rancangan umum sistem, sistem akan diletakan
pada sebuah ruangan dan pada awalnya sistem akan menerima
masukan dari salah satu sensor passive infrared yang diletakan
pada bagian depan ruangan VIP, Kemudian masukan dari sensor
PIR pertama akan diproses oleh NodeMCU ESP8266 sebagai
mikrokontroler. NodeMCU ESP8266 akan memproses serta
mengeksekusi masukan dari sensor PIR dengan program yang
telah dibuat lalu menghasilkan keluaran berupa berbunyinya
musik yang berasal dari DFPlayer mini dengan bantuan pengeras
suara dari sepiker dan lampu yang diaktifkan oleh relay. Dengan
waktu delay pembacaan pada sensor PIR pertama yaitu selama 5
menit. Ketika waktu pembacaan delay pertama telah selesai maka
sensor-sensor PIR yang berada pada ruangan akan membaca
kehadiran manusia, jika sensor membaca ada manusia pada
ruangan maka DFPlayer mini dan lampu tetap menyala dan jika
sensor tidak membaca kehadiran manusia pada ruangan maka
DFPlayer mini akan pause dan lampu akan mati. Perulangan
pembacaan sensor PIR ini akan tetap berulang sampai alat
dimatikan. Selain pengontrolan melalui pembacaan sensor PIR
ada pengontrolan online melalui aplikasi blynk. Blynk berfungsi
sebagai pemberi perintah dalam tiga hal yaitu mengendalikan
lampu kedua, mengendalikan equalizer untuk sepiker, dan
mengendalikan volume pada dfplayer mini.

Rancangan Proses

Rancangan proses merupakan bagian yang menjelaskan proses-
proses apa saja yang terdapat pada sistem yang dibuat,
pengolahan data masukan, dan keluaran berupa hasil dari sistem
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Inisializazi ESP8266, Sensor PIR,
DFPlayer mini, Speaker, Relay,

dan Bhynk

Pendeteksian
Kehadiran Manusia

Pengaturan Blynk

Gambar 6 Flowchart Rancangan Proses

Gambar 6 menunjukkan bahwa proses dimulai dengan dilakukan
inisialisasi pada ESP8266, sensor PIR, DFPlayer mini, Sepiker,
relay, dan blynk. Setelah tahapan inisialisasi dilakukan maka
NodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroler akan menyala lalu
akan dilanjutkan dengan pendeteksian kehadiran manusia untuk
sistem kontrol perulangan pada DFPlayer mini dan sepiker
sebagai pemutar musik dan lampu pada ruangan kemudian
dilanjutkan dengan proses pada pengaturan blynk yang dapat
mengontrol tiga hal yaitu tombol sistem kontrol lampu, tombol
equalizer pada sepiker, dan tombol volume pada DFplayer mini.

Pendeteksian
Kehadiran
Manusia

-
<

A
Sensor PIR. membaca
masukan kehadiran manusia

DFPlayer Mini Berhenti

dan Lampu Mati

Tidak

Manusia terdeteksi

DFPlayer Mini Aktif
dan Lampu Menyala

Gambar 7 Flowchart Pendektesian Kehadiran Manusia
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Pada Gambar 7, merupakan flowchart proses pendeteksian
kehadiran manusia, sensor PIR yang berjumlah 3 buah pada
ruangan akan diatur tata letaknya sehingga sistem dapat
memproses kehadiran manusia dengan mudah. Proses pertama
adalah sensor PIR pertama sebagai masukan untuk menerima
kehadiran manusia dan ketika manusia terdeteksi maka DFPlayer
mini akan aktif dan lampu utama akan menyala dan jika sensor
PIR tidak mendeteksi kehadiran manusia maka DFPlayer tidak
menyala dan lampu akan mati. Lalu pada masukan pertama
sensor PIR terdapat delay per 5 menit jika terdeteksi kehadiran
manusia dan delay 30 detik jika tidak terdeteksi kehadiran
manusia. Perulangan yang terjadi setelah terjadinya pembacaan
sensor pertama jika pembacaan selanjutnya adalah tetap
terdeteksi kehadiran manusia maka DFPlayer mini tetap akan
memutarkan musik dan lampu utama akan tetap menyala pada
ruangan sedangkan jika pembacaan selanjutnya adalah tidak
terdeteksi kehadiran manusia maka DFPlayer mini akan berhenti
memutarkan musik dan lampu yang tadinya menyala maka akan
langsung mati.

Pengaturan Biynk

Status Koneksi WiFi

Y Y y

Tombol ON/OFF Tombaol ON/OFF Tombol Pengaturan
Lampu Equalizer Sepiker Volume

Tampilan Perangkat

Gambar 8 Flowchart Pengaturan Blynk

Pada Gambar 3.6, merupakan flowchart sistem pada Blynk yang
dimulai dengan pengecekan status koneksi perangkat apakah
sudah terhubung dengan WIFI atau belum, jika belum maka
pengontrolan menggunakan Blynk belum bisa dilakukan. Lalu,
ketika perangkat sudah terhubung dengan WIFI maka
pengontrolan sudah bisa dilakukan dengan berbagai tombol
perintah. Pengguna dapat memasukan perintah untuk
mengendalikan sistem melalui Blynk. Berikut tombol perintah
yang dapat digunakan, yaitu:
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1. Tombol ON/OFF Lampu berfungsi sebagai perintah
yang mengontrol untuk menyalakan dan mematikan
lampu. Jika perintah ini digunakan maka relay akan
merespon.

2. Tombol ON/OFF Equalizer sepiker berfungsi sebagai
perintah yang mengontrol untuk menyalakan dan
mematikan equalizer pada sepiker. Jika perintah ini
digunakan maka akan mengatur menstabilkan sepiker.

3. Tombol Volume berfungsi sebagai perintah yang
mengontrol besar kecilnya suara dari DFPlayer mini

yang dikeluarkan dari sepiker.

Rancangan Perangkat Keras

Gambar 9 Rancangan Perangkat Keras

Berdasarkan Gambar 9, komponen-komponen yang digunakan
memiliki fungsi kerja sebagai berikut:

1. NodeMCU ESP8266, berfungsi sebagai mikrokontroler
yang berperan untuk memproses masukan serta keluaran
yang ada pada sistem dan dapat terkoneksi dengan
internet

2. Sensor Passive Infrared, berfungsi sebagai sensor yang
mendeteksi kehadiran manusia di dalam ruangan.

3. DFPlayer mini, berfungsi sebagai pemutar musik pada
ruangan.

4. Sepiker, berfungsi sebagai alat pengeras suara musik.

5. LCD 20X4, berfungsi sebagai alat yang menampilkan
keadaan sistem.

6. Relay, berfungsi sebagai saklar otomatis untuk 2 lampu
yang akan dikontrol.

7. Lampu 1, berfungsi sebagai alat yang menerangi ruangan
dengan masukan sensor PIR.

8. Lampu 2, berfungsi sebagai alat yang menerangi ruangan
dengan sistem kontrol blynk.

9. Powerbank, berfungsi sebagai sumber daya dari sistem.

https://doi.org/10.25077/chipset.6.02.151-159.2025

Rancangan Perangkat Lunak

Ganbar 10 Rancangan Perangkat Lunak

Rancangan perangkat lunak menjelaskan tentang pemrograman
yang dilakukan pada sistem yang dimana menggunakan Arduino
IDE dan menjelaskan tampilan dari aplikasi blynk jika melakukan
perintah kontrol dari aplikasi. Perancangan perangkat lunak
terdiri dari penjelasan alur program yang dibuat dalam sistem
agar mampu berjalan dengan baik. Pada Arduino IDE diberikan
perintah untuk memproses tiap komponen agar dapat berjalan
sesuai dengan kerjanya masing-masing

PENGUJIAN DAN ANALISA
Implementasi Perangkat Keras
Pengimplementasian perangkat keras vyaitu terdiri dari
NodeMCU8266, DFPlayer mini, pengeras suara, sensor Passive

Infrared, lampu, relay, dan lampu. Pada Gambar 4.1 merupakan
bentuk implementasi dari perangkat keras.

Gambar 11 Perangkat keras
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Adapun penjelasan pada Gambar 11 sebagai berikut:

1. NodeMCU ESP8266 berperan sebagai mikrokontroler
yang mengatur dan mengolah data dari masukan dan
keluaran. Mikrokontroler NodeMCU ESP8266 juga
memiliki modul WIFI yang dapat terkoneksi langsung
dengan internet.

2. DFPlayer mini sebagai alat yang memutarkan musik
pada ruangan.

3. Relay berperan sebagai saklar hidup dan mati untuk
lampu.

4. Powerbank sebagai sumber daya dari alat.

5. Sensor Passive Infrared berfungsi sebagai sensor yang
mendeteksi kehadiran orang di dalam ruangan.

6. Sepiker berfungsi sebagai pengeras suara dari
pemutaran musik.

7. LCD 20x4 12C yang berguna untuk menampilkan
keadaan ruangan.

8. Lampu 1 yang dikontrol melalui masukan sensor PIR.

9. Lampu 2 yang dikontrol melalui blynk.

Implementasi Perangkat Lunak

Pada implementasi perangkat lunak penelitian ini menggunakan
aplikasi arduino IDE sebagai media pemograman dari
NodeMCUB8266 yang bertugas sebagai mikrokontroler untuk
penerapan program pada setiap komponen agar dapat berfungsi
dengan lancar. Terdapat tiga implementasi perangkat lunak pada
sistem, yaitu penerapan pada library untuk mendukung fungsi
sistem, penerapan fungsi pada alat, dan penerapan implementasi
blynk untuk pengontrolan online sistem.

Implementasi pada library

Implementasi perangkat lunak pada sistem menggunakan aplikasi
Arduino IDE untuk memprogram dan mengolah mikrokontroler
NodeMCU ESP8266. Sistem yang dibuat juga memiliki beberapa
library yang berguna untuk menjalankan fungsi-fungsi dari
sistem yang digunakan. Berikut merupakan beberapa library dan
fungsinya sebagai berikut:

1. SoftwareSerial.h : berfungsi sebagai penyamaan pin
digital pada mikrokontroler atau modul menjadi pin
serial. Berkat adanya library ini memungkinkannya
mikrokontroler menjadi lebih maksimal karena satu port
dapat digunakan untuk berbagai keperluan.

2. Wire.h : berfungsi mengaktifkan komunikasi 12C antara
mikrokontroler dan sensor. Sehingga tidak perlu
mendeklarasikan pin pada mikrokontroler sebagai jalur
komunikasi.

3. BlynkSimpleESP8266.h : berfungsi sebagai library yang
menghubungkan NodeMCU ESP8266 dengan platform
penyedia layanan cloud untuk layanan internet of things.

156 Muhammad Haekal Arvan

4. ESP8266Wifi.h : berfungsi sebagai library khusus untuk
modul wifi ESP8266 agar dapat terhubung pada arduino
IDE.

5. DFPlayerMini_Fast.h : berfungsi sebagai library yang
mengatur modul DFPlayer mini agar dapat dikontrol oleh
pengguna.

6. LiquidCrystal_12C.h : berfungsi sebagai library yang
menghubungkan dan mengatur LCD karakter melalui
12C.

Implementasi Fungsi

Implementasi fungsi merupakan pengembangan program yang
memiliki tujuan-tujuan tertentu agar sistem dapat berjalan sesuai
dengan rancangan yang dibuat. pada bagian awal terdapat fungsi
Blynk_CONNECTED yang bertugas  menyambungkan
NodeMCU ESP8266 dengan blynk. Lalu di dalam fungsi itu
terdapat fungsi BLYNK_WRITE(VPIN_VOLUME) dan
BLYNK_WRITE(VPIN_EQUALIZER) yang bertugas untuk
mengatur volume dan equalizer pada pengeluaran suara modul
DFPlayer mini yang bisa diatur melalui blynk.

Pada instruksi perulangan terdapat bacaan dari 3 sensor PIR dan
keluaran dari DFPlyaer mini dan relay yang terhubung dengan
lampu. Pada bacaan 3 sensor PIR terdapat proses yang berbeda-
beda dengan keluaran masing-masing. Seperti pada bacaan sensor
PIR 1 adalah memulai menjalankan modul DFPlayer mini dan
lampu sedangkan pada bacaan sensor PIR 2 dan 3 adalah
melanjutkan pembacaan modul DFPlayer mini dari sensor PIR 1.

Implementasi Pada Blynk

Pada bagian lampu digunakan aplikasi blynk yang berfungsi
sebagai pengontrol cadangan untuk jarak jauh. Penggunaan blynk
dengan penambahan komponen dengan cara Drag dan Drop yang
memudahkannya dalam input/output komponen tanpa perlu
kemampuan pemograman dari ios dan android.

Implementasi Secara Keseluruhan

Pengujian dan analisa sistem secara keseluruhan bertujuan untuk
memastikan bahwa sistem implementasi smart home pada
ruangan VIP berbasis 10T ini dapat menjalankan rangkaian demi
rangkaian proses sesuai dengan tujuan yang telah dirancang.
Dimulai dari proses inisialisasi awal dan dilanjutkan dengan
proses mendeteksi kehadiran manusia yang dimana terjadi
perulangan agar alat dapat tetap melihat kondisi ruangan dari
setelah alat dihidupkan hingga alat dimatikan. Lalu dilanjutkan
dengan kondisi pengontrolan menggunakan aplikasi blynk yang
dapat mengontrol lampu, equalizer sepiker, dan volume pada
DFPlayer mini yang dibantu dengan sepiker. Rangkaian demi
rangkaian yang telah dijabarkan diatas maka akan diuji pada
pengujian secara keseluruhan yang menguji kondisi-kondisi yang
ada pada sistem.
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Sensor
PIR
Kondisi DFPlay | Rela | .
Pl | PI | ermini y
R R
1 2/3
X | X | siaga | Off ber"has
X | X | siaga | off bezlhas
Alat . berhas
dinyalakan X X Siaga Off |
X | X | siaga | Off beri:‘as
X | x | siaga | off beri:‘as
X | x | siaga | oOff ber"has
X X Siaga Off ber“has
Tidak ada e
kehadiran X X Siaga Off i
manusia
X | X | Siaga | Off beri:‘as
; h
X X Siaga Off bEI;l as
Vv | X Nyala on berilhas
V | X | Nyala | On berilhas
Pelanggan v X Nyala on berhas
masuk i
\V X Nyala on bezlhas
vV | X Nyala on berilhas
berhas
X \Y Nyal o) ]
Pelanggan yala n i
dalam
ruangan X v Nyala on ben;lhas
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3 X | V| Nyala | On ber”has
4 X | vV | Nyala | On ber”has
5 X | Vv | Nyala | on beri:’as
1 X X ber?ent Off beriras
) X X ber?ent Off belglhas
Pelanggan berhent berhas
3 | meninggalk | X X i Off i
an ruangan
4 X X bertiwent Off beriras
5 « « bertiwant Off beriras

X : Sensor Pir keadaan low
V : Sensor Pir keadaan high

Implementasi pada ruangan

Gambar 12 ruangan vip

Pada Gambar 12 memperlihatkan dua gambar yang menampilkan
rancangan umum tampak samping dan tampak depan secara
keseluruhan. Sistem terdapat pada ruangan VIP yang berukuran
panjang 7 meter dan lebar 4 meter. Lalu, kotak alat utama
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diletakkan di samping pintu dengan ketinggian 75 cm agar alat
mudah dalam mendeteksi kehadiran manusia pada ruangan.
Rancangan umum tampak keseluruhan menampilkan keadaan
sistem dan letak dari masing-masing komponen. Pada nomor 1
gambar pertama memperlihatkan posisi dari sensor PIR yang
berada diatas pintu yang bertujuan menjadi sensor PIR pertama
yang mendeteksi manusia jika memasuki ruangan. Lalu pada
gambar kedua terdapat nomor 2 dan nomor 3 yang dimana
menjadi letak sensor PIR selanjutnya. Sensor PIR nomor 2
diletakkan pada dinding dan disamarkan pada hiasan atau lukisan
yang ada pada ruangan dengan tujuan agar dapat mendeteksi
manusia pada saat kondisi makan atau minum. Sensor PIR nomor
3 diletakan sama dengan posisi kotak utama alat yang didalamnya
terdapat mikrokontroler, relay, dfplayer mini, dan sepiker.
Tujuan peletakannya sama dengan kotak utama alat dikarenakan
tempatnya yang strategis pada ruangan. Lalu terdapat juga dua
lampu pada ruangan. Lampu pertama terdapat pada bagian langit-
langit atas ruangan dengan sistem kontrol yang menggunakan
masukan dari sensor PIR dan lampu kedua terdapat pada bagian
sudut ruangan yang menggunakan sistem kontrol online
menggunakan aplikasi blynk.

KESIMPULAN

Berdasarkan rancangan penelitian yang telah dibuat
dan diimplementasikan pada implementasi smart home
pada ruangan VIP berbasis iot, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem dapat mendeteksi kehadiran manusia
pada sebuah ruangan secara berkelanjutan
dengan menggunakan sensor passive infrared
yang mampu mendeteksi kehadiran manusia
dalam jarak 500 cm dan jangkauan sudut
sensor 35° - 145°,

2. Sistem dapat memutarkan musik ketika
mendeteksi kehadiran manusia di dalam
ruangan VIP dan dapat mengontrol volume
serta equalizer pada aplikasi blynk.

3. Sistem dapat mengontrol lampu melalui dua
cara yaitu melalui masukan sensor PIR dan
melalui masukan dari aplikasi blynk.

4. Sistem dapat menyalakan serta mematikan
otomatis pemutar musik dan lampu tergantung
pada kehadiran manusia pada ruangan VIP.

SARAN

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan diatas masih terdapat
banyak kekurangan yang dapat dikembangkan lagi dan memiliki
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, berikut saran untuk
pengembangan berikutnya:

1. Menggunakan satu power supply agar sistem cukup
menggunakan satu sumber daya tanpa membagi-bagi
penggunaan daya per-sensor atau modul.

2. Penambahan penggunaan sensor PIR dikarenakan
banyaknya jenis ruangan VIP yang memiliki ukuran
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ruangan yang jauh lebih besar dengan yang diuji pada
penelitian kali ini.

3. Penambahan lampu agar dapat mengontrol semua
lampu yang ada pada ruangan VIP tanpa harus
mengontrol satu-satu.

4. Meningkatkan modul pemutar musik DFPlayer mini
agar dapat menyesuaikan lagu yang diinginkan
pelanggan.

5. Menyempurnakan tampilan layar LCD menjadi lebih
informatif.

6. Manajemen kabel pada alat untuk dapat lebih baik lagi
agar tidak terlihat tidak rapi dan lebih efisien jika alat
dipindahkan sewaktu-waktu.
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